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ABSTRAK

Latar Belakang: Staphylococcus aureus adalah salah satu

mikroorganisme patogen yang paling sering terlibat dalam infeksi
menular pada manusia. Disinfektan adalah biosida yang sering
digunakan untuk mengeliminasi mikroorganisme pada permukaan
benda guna mencegah penyebaran penyakit menular. Ekstrak daun
tanaman Eucalyptus sp. dan Melaleuca sp. mengandung 1,8-
cineole, zat antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri spektrum luas sekaligus lebih aman bagi jaringan mukosa
manusia. Diharapkan bahwa 1,8-cineole ini dapat menggantikan
senyawa aktif yang umumnya terdapat dalam disinfektan. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas
disinfektan yang dibuat dari minyak atsiri Eucalyptus sp dan
Melaleuca sp dalam membunuh bakteri S. aureus. Metode:
Distilasi daun kering Eucalyptus sp dan Melaleuca sp diperoleh
minyak esensial (atsiri), kemudian ditambahkan chlorhexidine
digluconate (CHG) dan 70% isopropyl alcohol (IPA). Formula
disinfektan tersebut kemudian diujikan pada koloni bakteri S.
aureus. Hasil: Disinfektan spray yang diekstrak dari minyak
esensial Eucalyptus sp memiliki zona inhibisi 38,99mm sedangkan
yang terbuat dari ekstrak Melaleuca sp memiliki zona inhibisi
11,88mm. Kesimpulan: Pada konsentrasi yang sama, disinfektan
spray dengan minyak esensial Eucalyptus sp lebih efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

ABSTRACT

Introduction: Staphylococcus aureus is one of the most frequently

involved pathogenic microorganisms in infectious diseases in
humans. Disinfectants are biocides commonly used to eliminate
microorganisms on surfaces to prevent the spread of infectious
diseases. Extracts from the leaves of Eucalyptus sp. and
Melaleuca sp. contain 1,8-cineole, an antimicrobial substance
that can inhibit the growth of a broad spectrum of bacteria while
being safer for human mucosal tissues. It is hoped that 1,8-cineole
can replace the active compounds commonly found in
disinfectants. Purpose: This study aims to compare the
effectiveness of disinfectants made from essential oils of

Eucalyptus sp. and Melaleuca sp. in killing S. aureus bacteria.
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Methods: Essential oils were obtained by distilling the dried
leaves of Eucalyptus sp. and Melaleuca sp., then chlorhexidine
digluconate (CHG) and 70% isopropyl alcohol (IPA) were added.
The disinfectant formulas were then tested on colonies of S.
aureus bacteria. Results: The disinfectant spray extracted from
the essential oil of Eucalyptus sp. had an inhibition zone of
38.99 mm, whereas the one made from Melaleuca sp. extract had
an inhibition zone of 11.88 mm. Conclusion: At the same
concentration, the disinfectant spray with essential oil of
Eucalyptus sp. is more effective in inhibiting the growth of S.
aureus.
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PENDAHULUAN

Penyakit menular masih menjadi penyebab kematian tertinggi secara global. Pada tahun
2019 ada 7,7 juta kematian terjadi dikarenakan 33 jenis pathogen. Lima teratas kelompok
bakteri pathogen yang paling sering menyebabkan kematian adalah Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, Streptococcus pneumoniae, Klebsiella pneumoniae, dan Pseudomonas
aeruginosa (lkuta et al., 2022). Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan salah satu
patogen yang berbahaya dan berperan dalam kasus infeksi secara global. Bakteri ini
menyebabkan berbagai macam penyakit, mulai dari infeksi kulit ringan sampai kondisi yang
mengancam jiwa seperti pneumonia, sepsis, dan syok sindrom (Cheung et al., 2021). Kondisi
yang diakibatkan oleh S. aureus juga dapat berupa infeksi organ pernapasan, endokardisitis,
dan osteomyelitis. S.aureus mempunyai senyawa toksin yang digunakan untuk melisiskan sel
inang yang ditumpanginya. Dalam kondisi normal, terdapat sebanyak 20%-30% S. aureus
pada tubuh manusia sehat sehingga dapat dikategorikan sebagai bakteri komensal. Meskipun
demikian, S.aureus dapat berubah menjadi patogen jika kondisi tubuh manusia melemah
(Ahmad-Mansour et al., 2021).

Senjata utama untuk mengurangi jumlah mikroorganisme sehingga dapat mengurangi
terjadinya infeksi bakteri S. aureus adalah disinfektan dan antiseptik. Disinfektan dan
antiseptik, disebut juga dengan biosida merupakan zat aktif yang dapat mengeliminasi
mikroorganisme pada benda-benda sekitar maupun kulit manusia (Mcdonnell et al., 1999).
Disinfektan dapat mematikan mikroba pada permukaan non organisme, sedangkan disebut
sebagai antiseptik jika mampu mengeliminasi patogen pada jaringan hidup. Komponen aktif
dalam disinfektan di antaranya adalah alkohol, klorin, peroksigen, dan amonium Kkuarter
(Song et al., 2019). Pada antiseptik zat aktif yang digunakan pada umumnya adalah alkohol,
chlorhexidine, klorin, iodin, dan peroksigen (Poppolo Deus & Ouanounou, 2022; Steinsapir &
Woodward, 2017). Beberapa senyawa aktif tersebut memiliki efek membunuh bakteri dengan
cepat dan spektrum luas, serta cukup terjangkau dari segi ekonomi. Akan tetapi, zat aktif
alkohol yang terdapat dalam disinfektan maupun antiseptik memiliki efek korosif bagi logam
dan bersifat merusak permukaan plastik maupun yang lain. Zat aktif yang lain seperti klorin
juga dapat menyebabkan sensasi kulit terbakar dan juga iritasi, serta merusak logam
(Steinsapir & Woodward, 2017).

Sebagai alternatif, tanaman lokal sekitar dapat digunakan untuk mengatasi efek samping
yang ditimbulkan oleh bahan aktif disinfektan dan antiseptik. Ekaliptus dengan nama latin
Eucalyptus sp dan kayu putih atau Melaleuca sp diketahui secara signifikan memiliki
kandungan antimikroba yaitu 1,8-cineole (Febry Sulistiyani et al., 2022;Tyski et al., 2022;
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Agus Wibowo et al., 2023) yang dikenal sebagai senyawa untuk melawan virus, bakteri, dan
jamur (Constantia Lidwina Targanski et al., 2023;Mieres-Castro et al., 2021;Pujiarti et al.,
2018;Melani et al., 2022). 1,8-cineole yang berasal dari Eucalyptus sp dan Melaleuca sp
bersifat toksik terhadap berbagai bakteri patogen seperti S. aureus, E. coli, dan Enterococcus
faecalis (Constantia Lidwina Targanski et al., 2023; Tyski et al., 2022; Zhou et al., 2016).
Meskipun komposisi senyawa dominan berbeda, dari beberapa penelitian menunjukkan
bahwa senyawa 1,8-cineole merupakan senyawa utama yang terdapat pada Eucalyptus sp dan
Melaleuca sp (Pujiarti et al., 2018). Senyawa 1,8-cineole terbukti efektif dalam menghambat
pertumbuhan S.aureus (Merghni et al., 2023).

Berdasarkan hasil beberapa studi tersebut, peneliti melakukan penelitian uji
perbandingan efektivitas antibakteri minyak atsiri Eucalyptus sp dan Melaleuca sp terhadap
bakteri S.aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk melihat perbedaan
efektivitas antara Eucalyptus sp dengan Melaleuca sp dalam menghambat pertumbuhan
S.aureus.

METODE

Penelitian dilakukan mulai bulan Agustus untuk pengambilan sampel yang berupa daun.
Langkah dalam penelitian diawali dengan mengumpulkan sampel daun Eucalyptus sp. dan
Melaleuca sp. yang kemudian dikeringkan dan siap untuk dilakukan distilasi uap.

1. Distilasi Uap

Proses distilasi daun kering Eucalyptus sp. dan Melaleuca sp. dilakukan untuk
memperoleh minyak atsiri yang mengandung 1,8-cineole akan digunakan sebagai zat aktif
dalam disinfektan dan semprotan antiseptik. Minyak atsiri dalam daun Eucalyptus sp. dan
Melaleuca sp. dapat menguap ketika dialiri uap air panas. Uap ini akan membawa minyak
atsiri dari daun setiap sampel. Dengan adanya kondensor, uap akan berubah menjadi embun,
sehingga air dan minyak dapat dipisahkan.

Metode distilasi dilakukan melalui beberapa tahapan persiapan, yaitu menimbang
sampel daun Eucalyptus sp. dan Melaleuca sp. sebanyak 2 kg, memanaskan boiler untuk
menghasilkan uap pada tekanan 2 kg/cm?, dan memasukkan uap yang dihasilkan ke dalam
tangki distilasi. Proses distilasi berlangsung selama kurang lebih 4 jam, kemudian produk
hasil distilasi ditampung. Minyak atsiri yang didapatkan dari ekstraksi daun Eucalyptus sp.
dan Melaleuca sp. diperoleh sebanyak 25 ml dari 2 kg sampel. Minyak atsiri dari masing-
masing sampel kemudian diformulasikan menjadi larutan semprotan disinfektan dengan
komposisi: 5% minyak atsiri, 2% chlorhexidine digluconate (CHG), dan 70% isopropyl
alcohol (IPA) (Hendry et al., 2012)

2. Uji Antibakteri

Langkah yang pertama kali dilakukan saat proses pengujian senyawa antimikroba
terhadap bakteri S.aureus adalah sterilisasi alat dan bahan yang digunakan ke dalam autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit. S.aureus diinokulasi ke permukaan media Nutrient Agar
(NA) menggunakan jarum ose steril, kemudian didiamkan pada suhu 37°C selama 18-24 jam.
Langkah berikutnya yaitu melakukan standardisasi tingkat kekeruhan bakteri dengan standar
0,5 Mc Farland.

Pada saat uji antimikroba dilakukan, nutrient agar yang berada di dalam petri dish
ditempatkan dalam suhu ruang selama 10-15 menit. Larutan suspense bakteri yang telah
dibuat homogen kemudian dioleskan menggunakan kapas lidi ke permukaan media agar.
Berikutnya menyemprotkan sebanyak 15 pl larutan spray sampel masing-masing ke
permukaan kertas cakram steril. Paper disc tersebut kemudian diletakkan ke permukaan
nutrient agar yang sudah dioles S.aureus, selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C. Total ada
tiga perlakuan, yaitu disemprot spray disinfektan Eucalyptus sp, disinfektan Melaleuca sp,
serta kontrol positif Amoxicillin. Setelah proses inkubasi selama 16-18 jam dilakukan
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pengamatan area bening (zona inhibisi) yang terlihat. Zona bening tersebut mengindikasikan
bahwa terdapat senyawa aktif yang menghambat pertumbuhan S.aureus di permukaan media
agar. Langkah berikutnya adalah melakukan pengukuran diameter zona bening yang terlihat.
Lokasi dan Waktu Penelitian: penelitian dilakukan di laboratorium Terpadu Universitas
Padjajaran

HASIL

Pada penelitian ini, pengamatan uji efektivitas disinfektan spray minyak atsiri dari
masing-masing sampel dilakukan setelah inkubasi selama 24 jam. kemudian diukur zona
bening di sekitar masing-masing paper disc. Aktivitas antibakteri dapat dilihat dengan ada
atau tidaknya zona bening (zona hambat) di sekitar cakram. Diameter zona bening dihitung
dalam satuan milimeter (mm) dengan menggunakan jangka sorong. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah difusi cakram yaitu untuk dapat melihat aktivitas antibakteri yang
terdapat pada Eucalyptus sp dan Melaleuca sp terhadap bakteri S.aureus.

Pada pengamatan dan pengukuran zona inhibisi pada perbandingan uji efektivitas
antibakteri dari Eucalyptus sp dan Melaleuca sp terhadap bakteri S.aureus dilakukan dengan
dua kali pengulangan dan Amoxicillin sebagai kontrol positif didapatkan hasil sebagai
berikut.

Gambar 3. Zona Inhibisi Perlakuan Amoxicillin

Hasil penelitian uji efektivitas dengan menggunakan tiga kelompok perlakuan yatu
disinfektan Eucalyptus sp., disinfektan Melaleuca sp., dan kontrol positif (Amoxycillin 100
ppm) dilakukan repetisi (duplo) dan didapatkan rata-rata nilai zona bening yang dapat dilihat
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pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Bening (Zona Hambat)
Diameter Penghambatan (d/mm)

Pengulangan

Eucalyptussp  Melaleuca sp Kontrol (+)
1 38,55 11,92 33,73
2 39,43 11,84 3341
Rataan
Diameter 38,99 11,88 33,57
(mm)

Ket. Disc yang digunakan berdiameter 6 mm. Hasil pengukuran pada tabel belum dikurangi
dengan ukuran disc yang digunakan.

PEMBAHASAN

Minyak atsiri yang diekstrak dari Eucalyptus sp. memiliki kandungan senyawa aktif di
antaranya adalah 1.8-cineole, p-cymene, cis-geraniol, dan terpinolene, yang bersifat antivirus,
antibakteri, serta toksik terhadap jamur. Zat aktif antimikroba Eucalyptus sp. dapat
menghambat aktivitas bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus, E. coli, dan
Enterococcus faecalis (Chaves et al., 2018). Sedangkan minyak esensial Melaleuca sp
memiliki kandungan 1.8-cineole, limonene, B-caryopilen, a-terpineol, dan a-pinen yang juga
memiliki aktivitas antibakteri terutama merusak dinding sel bakteri sehingga menyebabkan
kematian sel (Agus Wibowo et al., 2023; Constantia Lidwina Targanski et al., 2023).
Senyawa aktif yang terkandung dalam minyak atsiri Melaleuca sp diketahui dapat
menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus, terutama dalam konsentrasi tinggi (Agus
Wibowo et al., 2023).

S.aureus adalah salah satu bakteri yang dapat ditemukan dengan mudah pada kulit
manusia. Meskipun tidak selalu berbahaya, S.aureus dapat menyebabkan baik infeksi ringan
maupun kerusakan jaringan yang parah bahkan sampai kematian. S.aureus berperan penting
dalam kasus infeksi secara global karena mudah ditularkan lewat permukaan tangan yang
terkontaminasi kemudian menyentuh benda-benda sekitar (Ahmad-Mansour et al., 2021;
Cheung et al., 2021). S.aureus hidup berkoloni di berbagai lokasi pada tubuh manusia,
menghasilkan racun yang dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan kulit maupun mukosa
lainnya (Cheung et al., 2021).

Pada penelitian yang telah dilakukan, masing-masing sampel sebanyak 25 ml minyak
esensial Eucalyptus sp dan Melaleuca sp yang didapatkan dari tahapan distilasi uap kemudian
dicampurkan dengan senyawa lain dengan formula: 5% minyak esensial Eucalyptus sp/
Melaleuca sp ditambahkan dengan 2% chlorhexidine digluconate (CHG) and 70% isopropyl
alcohol (IPA) (Hendry et al., 2012). Clorhexidine mengandung kation yang merusak integritas
dinding sel bakteri (Poppolo Deus & Ouanounou, 2022). Clorhexidine seeing digunakan
dalam campuran antiseptik atau disinfektan karena muatan kation chlorhexidine mampu
melisiskan dinding bakteri gram positif dan negatif, jamur, serta beberapa virus. Konsentrasi
chlorhexidine yang umumnya dipakai dalam pembuatan antiseptik atau disinfektan berkisar
0,5% sampai 4% (Steinsapir & Woodward, 2017). Senyawa yang terakhir yaitu isopropyl
alcohol dikenal kemampuannya untuk membunuh bakteri serta jamur pada konsentrasi 40%-
100% (Hamad Vuai et al., 2022).

Penelitian dilakukan untuk membandingkan efektivitas dari formula disinfektan dari
minyak Eucalyptus sp, chlorhexidine, dan isopropyl alcohol dengan Melaleuca sp,
chlorhexidine, dan isopropyl alcohol dalam menghambat proliferasi S.aureus. Kedua
disinfektan memiliki konsentrasi minyak atsiri yang sama, dan dalam pengujian memakai
Amoxycillin 100 ppm sebagai kontrol positif.

Alasan penggunaan Amoxycillin sebagai kontrol positif adalah karena efektif
membunuh Sebagian besar strain bakteri sehingga termasuk ke dalam kategori antibiotik kuat.
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Amoxyxillin bekerja dengan melisiskan bakteri dan menghambat perkembangbiakan bakteri
(Matsumoto et al., 2019).

Uji efektivitas antimikroba dilaksanakan di waktu optimum pertumbuhan bakteri, yaitu
pada suhu 37°C selama 16-18 jam. Tampilan zona bening yang terbentuk akibat aktivitas
antimikroba dapat dilihat di Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3. Zona bening atau zona
inhibisi menunjukkan bentuk respon aktivitas antibakteri terhadap suatu suatu senyawa aktif.
Larutan disinfektan maupun larutan kontrol positif yang disemprotkan ke paper disc bereaksi
dengan bakteri, yang diperlihatkan dengan munculnya area bening. Zona bening di sekitar
paper disc tersebut menunjukkan lokasi pertumbuhan bakteri S.aureus dihambat. Kriteria
hambatan perkembangbiakan bakteri yaitu apabila senyawa yang diujikan mampu
menghasilkan zona bening dengan diameter <5 mm maka dikategorikan lemah, zona bening
dengan diameter 5-10 mm maka termasuk ke dalam kategori sedang, serta diameter zona
bening >10-20 mm maka dikategorikan kuat, serta diameter >20 mm maka dikategorikan
sangat kuat (Sinarsih et al., 2021).

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa uji larutan disinfektan spray yang
terbuat dari campuran minyak esensial terhadap bakteri S.aureus dilakukan sebanyak dua kali
repetisi. Hasil pengujian didapatkan rerata diameter zona bening untuk sampel Eucalyptus sp.
yaitu 38,99 mm, sampel Melaleuca sp. didapatkan diameter zona bening11,88 mm, dan pada
kontrol positif yaitu Amoxicillin didapatkan diameter zona inhibisi 33,57 mm. Berdasarkan
data tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan antibakteri yang ditunjukkan lewat zona bening
pada sampel Eucalyptus sp dapat dikategorikan sangat kuat (>20mm), sedangkan pada sampel
Melaleuca sp menunjukkan sifat antibakteri yang kuat (>10-20mm). Hal tersebut sesuai
dengan penelitan sebelumnya yang menunjukkan bahwa Eucalyptus sp dan Melaleuca sp
memiliki sifat antimikroba yang dapat menghambat proliferasi S.aureus (Constantia Lidwina
Targanski et al., 2023; Tyski et al., 2022).

SIMPULAN

Disinfektan yang terbuat dari campuran minyak esensial Eucalyptus sp. Maupun
Melaleuca sp. dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus. Pada konsentrasi yang sama,
disinfektan semprot yang dibuat dari campuran minyak esensial Eucalyptus sp. hasilnya lebih
signifikan untuk menekan kemampuan S. aureus dalam bereplikasi dibandingkan dengan
disinfektan semprot yang berasal dari campuran minyak esensial Melaleuca sp. Kedua larutan
disinfektan memiliki formula yang sama yaitu minyak esensial, chlorhexidine digluconate,
dan isopropyl alcohol.
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